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CPI Tembus 4.2%, 
Rate Hike Depan Mata



Data inflasi Amerika Serikat (Consumer Price Index/CPI) terbaru 
menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan. CPI tahunan 
(Year-on-Year) untuk Mei 2026 tercatat 4,2%, naik dari 3,8% pada 
April dan menjadi level tertinggi dalam sekitar tiga tahun terakhir. 
Sementara itu, Core CPI yang tidak memasukkan komponen 
energi dan makanan berada di 2,9%. Kenaikan inflasi terutama 
dipicu oleh lonjakan harga energi, khususnya bensin dan minyak 
akibat gangguan pasokan global.

Ketika inflasi naik jauh di atas target The Fed yang berada di 
sekitar 2%, peluang penurunan suku bunga menjadi semakin 
kecil. Bahkan pasar mulai mempertimbangkan kemungkinan 
kebijakan moneter tetap ketat lebih lama (higher for longer).

Konsekuensinya:

● Imbal hasil obligasi AS (Treasury Yield) cenderung naik.
●  Arus modal global mengalir ke aset dolar.
● Dolar AS memperoleh dukungan terhadap mata uang utama 

lainnya. 
● Aset berisiko seperti saham dan mata uang negara 

berkembang menghadapi tekanan.

Bagi pelaku pasar, fokus berikutnya adalah apakah inflasi bulan 
Juni mulai melandai atau justru menembus 4,5%, yang akan 
menentukan arah dolar, emas, dan pasar global pada kuartal 
berikutnya.

DXY kini stagnan terhadap major currency, tapi tidak dengan 
XAUUSD yang terus melemah hingga $4.150 setelah sempat 
tembus $4.130, waspadai pembalikan harga gagal breakout di 
bawah $4.000.



CPI YoY Tembus 4.2%, Rate Hike Depan Mata

INDICATORS ACTUAL FORECAST PREVIOUS

CPI M/M 0.5% 0.5% 0.6%

CPI Y/Y 4.2% 4.2% 3.8%

Core CPI Y/Y 2.9% 2.9% 2.8%




